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Perkembangan digital entrepreneurship mendorong mompreneurs 
semakin bergantung pada media sosial dalam menjalankan aktivitas 

bisnis, namun penggunaan media sosial secara intensif juga 
berpotensi menimbulkan social media fatigue dan digital burnout 
yang dapat memengaruhi business performance. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh social media fatigue 
terhadap digital burnout dan business performance serta menguji 
peran mediasi digital burnout pada mompreneurs di Kota Makassar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
causal explanatory. Data dikumpulkan melalui kuesioner online 
terhadap 400 mompreneurs yang aktif menjalankan bisnis berbasis 

media sosial. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan 
Python dan Semopy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social 

media fatigue berpengaruh positif dan signifikan terhadap digital 
burnout serta berpengaruh negatif dan signifikan terhadap business 
performance. Selain itu, digital burnout juga berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap business performance serta terbukti 
memediasi hubungan antara social media fatigue dan business 
performance. Penelitian ini menyimpulkan bahwa intensitas 

penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menimbulkan 
tekanan psikologis yang berdampak pada penurunan performa bisnis 

mompreneurs. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 
literatur digital entrepreneurship, technostress, burnout theory, dan 
women entrepreneurship dalam konteks social commerce. 
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Abstract 

The rapid growth of digital entrepreneurship has increased 

mompreneurs’ dependence on social media platforms for business 

activities, yet excessive social media engagement may 

simultaneously trigger social media fatigue and digital burnout that 
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negatively affect business performance. This study aims to examine 

the effect of social media fatigue on digital burnout and business 

performance and to investigate the mediating role of digital burnout 

among mompreneurs in Makassar City. This study employed a 

quantitative approach using a causal explanatory design. Data were 

collected through online questionnaires distributed to 400 

mompreneurs actively operating social media-based businesses. 

Data analysis was conducted using Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) with Python and Semopy. The findings 

revealed that social media fatigue positively and significantly affects 

digital burnout while negatively and significantly affecting business 

performance. Furthermore, digital burnout negatively and 

significantly affects business performance and significantly mediates 

the relationship between social media fatigue and business 

performance. The study concludes that excessive social media 

engagement may generate psychological pressure that weakens 

entrepreneurial performance among mompreneurs. This study 

contributes to the development of digital entrepreneurship, 

technostress, burnout theory, and women entrepreneurship literature 

within the context of social commerce ecosystems. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan digital telah mengubah lingkungan bisnis kontemporer 
dengan memungkinkan para wirausahawan memanfaatkan teknologi digital dan 

platform media sosial untuk pemasaran, komunikasi, keterlibatan pelanggan, dan 
ekspansi bisnis. Pertumbuhan pesat platform seperti Instagram, TikTok, Facebook, 

dan WhatsApp Business telah secara signifikan mengubah pola operasional usaha 
mikro dan kecil, terutama di kalangan bisnis yang dipimpin perempuan yang 
beroperasi dalam lingkungan perdagangan sosial. Menurut (Nambisan, 2016), 

kewirausahaan digital merujuk pada aktivitas kewirausahaan yang 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis dan penciptaan nilai. 

Demikian pula, (Kraus et al., 2019) dan (Kraus et al., 2023) menekankan bahwa 
transformasi digital telah membentuk ulang ekosistem kewirausahaan menjadi 

lingkungan yang sangat terhubung dan bergantung pada platform. Oleh karena 
itu, media sosial telah menjadi infrastruktur bisnis penting yang memungkinkan 
wirausahawan untuk menjaga hubungan dengan pelanggan, meningkatkan 

jangkauan pasar, dan memperkuat daya saing bisnis (Olanrewaju et al., 2019).  
Meskipun kewirausahaan digital menawarkan fleksibilitas dan peluang ekonomi 

yang lebih luas, ketergantungan yang berlebihan pada platform digital dapat 
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sekaligus menimbulkan konsekuensi psikologis yang tersembunyi bagi para 

wirausahawan. 
Salah satu masalah yang mulai muncul seiring dengan meningkatnya 

keterlibatan digital adalah kelelahan media sosial, yang merujuk pada kelelahan 

emosional dan kognitif akibat paparan berlebihan terhadap interaksi media sosial 
dan komunikasi daring. (Bright dkk., 2014) menjelaskan bahwa keterlibatan terus-

menerus dengan platform jejaring sosial dapat menimbulkan kelelahan emosional 
dan penurunan kenyamanan psikologis di kalangan pengguna. Demikian pula, 

(Maier dkk., 2014) berpendapat bahwa interaksi sosial daring yang berlebihan 
dapat menimbulkan beban sosial dan tekanan emosional. Penelitian sebelumnya 
juga menunjukkan bahwa keterlibatan digital yang berkepanjangan berkontribusi 

terhadap kelelahan, kecemasan, dan penurunan kesejahteraan di kalangan 
pengguna media sosial (Dhir et al., 2018; Ostic et al., 2021). Dalam konteks 

kewirausahaan, isu ini menjadi semakin penting karena wirausahawan sangat 
bergantung pada media sosial untuk promosi, komunikasi, branding, dan 
manajemen hubungan pelanggan. Oleh karena itu, wirausahawan diharuskan 

untuk tetap terhubung secara online secara terus-menerus, merespons interaksi 
pelanggan dengan cepat, dan secara konsisten menghasilkan konten digital yang 

menarik di pasar digital yang sangat kompetitif.  
Masalah kelelahan media sosial menjadi lebih kompleks ketika dikaitkan 

dengan mompreneurs, yaitu wirausahawan perempuan yang secara bersamaan 
mengelola tanggung jawab bisnis dan keluarga. (Ekinsmyth, 2013) 
menggambarkan mompreneurship sebagai bentuk kewirausahaan yang tertanam 

dalam kehidupan rumah tangga dan keluarga sehari-hari. Wirausahawan 
perempuan sering mengalami tekanan peran ganda yang timbul dari perpotongan 

antara aktivitas kewirausahaan dan tanggung jawab domestik (Jennings & Brush, 
2013). Menurut (Greenhaus & Beutell, 1985), konflik kerja-keluarga terjadi ketika 

tuntutan pekerjaan dan keluarga menjadi sulit untuk dijalankan secara 
bersamaan. Dalam lingkungan kewirausahaan digital, ekspektasi untuk tetap aktif 
secara online secara terus-menerus dapat memperkuat tekanan emosional di 

kalangan wirausaha perempuan. Kompleksitas identitas kewirausahaan dapat 
semakin meningkatkan tekanan psikologis di kalangan wirausahawan yang 

menyeimbangkan berbagai peran sosial (Shepherd & Haynie, 2008). Akibatnya, 
keterlibatan digital yang terus-menerus dikombinasikan dengan tanggung jawab 
domestik dapat meningkatkan kelelahan emosional di kalangan ibu wirausaha 

yang menjalankan bisnis berbasis media sosial. 
Beberapa studi sebelumnya telah menyoroti bahwa penggunaan teknologi 

yang berlebihan berkontribusi terhadap technostress, kelebihan informasi, dan 
kelelahan. (Tarafdar et al., 2007) mendefinisikan technostress sebagai stres yang 

timbul akibat ketergantungan berlebihan pada teknologi dan tuntutan teknologi 
yang semakin meningkat. Demikian pula, (Ayyagari et al., 2011) menjelaskan 
bahwa beban kerja digital yang berlebihan dan tekanan komunikasi dapat 

meningkatkan stres kognitif dan kelelahan emosional. Kelebihan beban teknologi 
dan konektivitas online yang terus-menerus dapat melemahkan konsentrasi, 

stabilitas emosional, dan produktivitas di kalangan pengguna digital (Zhang dkk., 
2016). Selain itu, (Lee dkk., 2015) menemukan bahwa kelebihan teknologi 

informasi dan komunikasi secara signifikan berkontribusi pada kelelahan layanan 
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jejaring sosial. Kelelahan emosional akibat paparan stres yang berkepanjangan 

dapat berkembang menjadi kelelahan kerja, yang ditandai dengan kelelahan 
emosional, penurunan energi psikologis, dan berkurangnya pencapaian pribadi 
(Maslach & Leiter, 2016; Schaufeli dkk., 2009). Dalam konteks kewirausahaan, 

burnout dapat melemahkan kreativitas, motivasi kewirausahaan, dan efektivitas 
pengambilan keputusan. Ketidakstabilan emosional kewirausahaan juga dapat 

mengurangi gairah kewirausahaan dan komitmen jangka panjang terhadap bisnis 
(Cardon dkk., 2009). Demikian pula, (Uy dkk., 2012) menjelaskan bahwa emosi 

kewirausahaan sangat memengaruhi perilaku kewirausahaan dan hasil bisnis. 
Kinerja bisnis tetap menjadi salah satu indikator utama yang digunakan 

untuk mengevaluasi keberlanjutan dan efektivitas kewirausahaan. Dalam 

lingkungan bisnis digital, kinerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan finansial 
tetapi juga oleh kemampuan wirausahawan untuk mempertahankan produktivitas, 

keterlibatan pelanggan, inovasi, dan konsistensi bisnis. Menurut (Bouwman dkk., 
2018), digitalisasi secara signifikan memengaruhi model bisnis dan kinerja 
organisasi dengan mentransformasi proses komunikasi dan operasional. Namun, 

keterlibatan berlebihan di media sosial dapat secara bersamaan mengurangi 
konsentrasi, menimbulkan kelelahan emosional, dan melemahkan efektivitas 

kewirausahaan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
yang berlebihan berdampak negatif pada kinerja kerja akibat efek kelebihan 

beban dan gangguan (Yu dkk., 2018). Demikian pula, kelelahan (burnout) telah 
dikaitkan dengan penurunan produktivitas dan kinerja objektif yang berkurang 
(Taris, 2006). Studi-studi terbaru juga menyarankan bahwa lingkungan 

kewirausahaan digital dapat meningkatkan kerentanan psikologis di kalangan 
wirausahawan akibat tekanan online yang terus-menerus dan ketergantungan 

teknologi (Fernandes & Oliveira, 2024; Lanchimba dkk., 2025). 
Meskipun studi sebelumnya telah meneliti kelelahan media sosial, burnout, 

dan technostress, sebagian besar studi berfokus pada pengguna media sosial 
umum, karyawan, atau konteks organisasi. Penelitian yang secara khusus meneliti 
hubungan antara kelelahan media sosial, burnout digital, dan kinerja bisnis di 

kalangan mompreneur masih relatif terbatas, terutama di negara-negara 
berkembang seperti Indonesia. Selain itu, studi sebelumnya jarang 

mengeksplorasi peran mediasi burnout digital dalam menjelaskan bagaimana 
kelelahan media sosial memengaruhi kinerja kewirausahaan dalam lingkungan 
bisnis digital. (Doargajudhur dkk., 2026) menjelaskan bahwa perempuan yang 

terlibat dalam kewirausahaan digital sering mengalami tekanan psikologis akibat 
batas-batas digital yang semakin kabur antara kehidupan kerja dan pribadi. Oleh 

karena itu, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan mengenai 
konsekuensi psikologis dari keterlibatan intensif di media sosial di kalangan ibu 

wirausaha yang beroperasi dalam ekosistem perdagangan sosial. 
Keunikan penelitian ini terletak pada pengujian hubungan antara kelelahan 

media sosial, kelelahan digital, dan kinerja bisnis di kalangan ibu wirausaha di 

Kota Makassar. Penelitian ini juga menyelidiki peran mediasi kelelahan digital 
dalam menjelaskan bagaimana kelelahan media sosial memengaruhi kinerja bisnis. 

Dengan mengintegrasikan perspektif dari kewirausahaan digital, teori 
technostress, teori kelelahan, dan literatur kewirausahaan perempuan, penelitian 

ini berkontribusi pada diskusi yang berkembang mengenai sisi gelap 
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kewirausahaan digital di kalangan bisnis digital yang dipimpin perempuan. 

Kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti 
dalam studi ini disajikan pada Gambar 1. 

  Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual yang disajikan pada Gambar 1, penelitian 

ini mengusulkan bahwa kelelahan media sosial berdampak positif terhadap 
kelelahan digital di kalangan ibu wirausaha. Selain itu, kelelahan media sosial 

diprediksi berdampak negatif terhadap kinerja bisnis, sementara kelelahan digital 
juga diperkirakan berdampak negatif terhadap kinerja bisnis. Selain itu, kelelahan 

digital diusulkan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kelelahan media 
sosial dan kinerja bisnis di kalangan ibu wirausaha di Kota Makassar. Dengan 
demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Kelelahan media sosial berdampak positif terhadap kelelahan digital. 
H2: Kelelahan media sosial berdampak negatif terhadap kinerja bisnis. 

H3: Kelelahan digital berdampak negatif terhadap kinerja bisnis. 
H4: Kelelahan digital memediasi hubungan antara kelelahan media sosial dan 
kinerja bisnis. 

METODE  
Penelitian ini dilakukan dari Januari hingga Maret 2026 di Kota Makassar, 

Indonesia, dengan fokus pada ibu wirausaha yang secara aktif menjalankan bisnis 
berbasis media sosial melalui platform seperti Instagram, TikTok, Facebook, 

WhatsApp Business, dan Shopee. Kota Makassar dipilih karena pesatnya 
pertumbuhan bisnis digital yang dipimpin oleh perempuan yang memanfaatkan 
platform perdagangan sosial untuk kegiatan kewirausahaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penjelasan kausal untuk 
menguji hubungan antara kelelahan media sosial, kelelahan digital, dan kinerja 

bisnis. Penelitian penjelasan kuantitatif banyak digunakan untuk menyelidiki 
hubungan prediktif di antara variabel laten dalam studi kewirausahaan dan 

perilaku (Hair et al., 2021). 
Populasi penelitian terdiri dari para ibu wirausaha yang secara aktif 

mengelola bisnis daring di Kota Makassar. Responden dipilih menggunakan teknik 

sampling purposif dengan beberapa kriteria, yaitu wirausaha perempuan yang 
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sudah menikah atau memiliki anak, secara aktif mengelola bisnis berbasis media 

sosial, memanfaatkan platform digital untuk kegiatan bisnis, dan telah 
menjalankan bisnisnya setidaknya selama enam bulan. Sebanyak 400 responden 
berpartisipasi dalam studi ini. Ukuran sampel dianggap memadai untuk analisis 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) karena melebihi 
ukuran sampel minimum yang direkomendasikan untuk studi pemodelan 

persamaan struktural (Hair et al., 2021). 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner daring terstruktur yang 

didistribusikan melalui Google Forms. Kuesioner tersebut terdiri dari karakteristik 
demografis responden dan item pengukuran untuk variabel penelitian. Informasi 
demografis mencakup kelompok usia, jenis usaha, lama beroperasi, dan platform 

media sosial utama yang digunakan untuk kegiatan bisnis. Sementara itu, bagian 
pengukuran terdiri dari indikator yang mengukur kelelahan media sosial, kelelahan 

digital, dan kinerja bisnis. Kuesioner daring dianggap sesuai karena responden 
adalah wirausahawan yang aktif secara digital dan beroperasi dalam lingkungan 
perdagangan sosial (Olanrewaju et al., 2019). 

Item pengukuran diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan dimodifikasi 
sesuai dengan konteks kewirausahaan digital di kalangan ibu wirausaha. Indikator 

kelelahan media sosial diadaptasi dari (Bright et al., 2014) dan (Maier et al., 
2014), sedangkan indikator kelelahan digital dikembangkan berdasarkan dimensi 

kelelahan yang diusulkan oleh (Maslach & Leiter, 2016) dan (Schaufeli et al., 
2009). Indikator kinerja bisnis diadaptasi dari (Yu et al., 2018) dan (Bouwman et 
al., 2018). Semua indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin yang 

berkisar dari 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. 
Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan pemrograman Python dan paket Semopy. 
PLS-SEM dipilih karena cocok untuk model prediktif yang melibatkan variabel laten 

dan analisis mediasi (Hair et al., 2018). Analisis terdiri dari penilaian model 
pengukuran dan penilaian model struktural. Penilaian model pengukuran 
mencakup reliabilitas indikator menggunakan nilai outer loading, reliabilitas 

konsistensi internal menggunakan Cronbach’s Alpha dan Reliabilitas Komposit 
(CR), validitas konvergen menggunakan Average Variance Extracted (AVE), serta 

validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Penilaian 
model struktural meneliti koefisien jalur, nilai t, nilai p, efek tidak langsung, dan 
koefisien determinasi (R²). Kesesuaian model dievaluasi menggunakan Indeks 

Kesesuaian (GFI), Indeks Kesesuaian yang Disesuaikan (AGFI), dan Indeks 
Kesesuaian yang Dinormalisasi (NFI) untuk memastikan bahwa model struktural 

secara memadai mewakili data empiris. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Karakteristik Demografis Responden 

Memahami profil demografis responden penting untuk menjelaskan 

karakteristik para ibu wirausaha yang terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 
digital. Informasi demografis memberikan gambaran umum mengenai distribusi 

usia responden, kategori usaha, pengalaman berbisnis, serta platform media sosial 
pilihan yang digunakan dalam mengelola bisnis daring. Karakteristik-karakteristik 
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ini relevan karena kegiatan kewirausahaan digital sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kemahiran teknologi, pengalaman berbisnis, dan pola pemanfaatan platform di 
kalangan wirausahawan. Karakteristik demografis responden dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

 Kelompok Usia  20–30 tahun 174 43,50 

 31–40 tahun 160 40,00 

 41–45 tahun 66 16,50 

 Jenis Usaha  Kuliner 118 29,50 

 Mode 92 23,00 

 Kecantikan & Perawatan Kulit 85 21,25 

 Reseller 66 16,50 

 Kerajinan 39 9,75 

 Durasi Bisnis  1–3 tahun 188 47,00 

 > 3 tahun 117 29,25 

 < 1 tahun 95 23,75 

 Platform Media Sosial  Instagram 128 32,00 

 TikTok 94 23,50 

 WhatsApp Bisnis 83 20,75 

 Shopee 59 14,75 

 Facebook 36 9,00 

 
Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok 

usia 20–30 tahun (43,50%), diikuti oleh responden berusia 31–40 tahun 
(40,00%), sedangkan responden berusia 41–45 tahun mewakili 16,50% dari total 

sampel. Berdasarkan jenis usaha, usaha kuliner merupakan proporsi terbesar dari 
responden (29,50%), diikuti oleh fashion (23,00%), kecantikan dan perawatan 

kulit (21,25%), usaha reseller (16,50%), dan kerajinan tangan (9,75%). Mengenai 
lama beroperasi, sebagian besar responden telah menjalankan bisnisnya selama 
1–3 tahun (47,00%). Sementara itu, Instagram muncul sebagai platform media 

sosial yang paling dominan digunakan oleh responden (32,00%), diikuti oleh 
TikTok (23,50%) dan WhatsApp Business (20,75%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kewirausahaan digital di kalangan ibu 
wirausaha di Kota Makassar didominasi oleh perempuan dalam kelompok usia 
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produktif dan adaptif secara teknologi. Dominasi bisnis kuliner, fashion, dan 

kecantikan juga mencerminkan meningkatnya ketergantungan pada strategi 
promosi berbasis media sosial di sektor-sektor yang berorientasi pada konsumen. 
Selain itu, tingginya pemanfaatan Instagram dan TikTok menunjukkan bahwa 

platform digital visual dan interaktif telah menjadi alat penting untuk keterlibatan 
pelanggan dan komunikasi bisnis di kalangan wirausaha perempuan. 

Statistik Deskriptif dan Analisis Korelasi 
Statistik deskriptif dan analisis korelasi dilakukan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai persepsi responden terhadap variabel penelitian dan 
untuk mengidentifikasi hubungan antar-konstrukt sebelum analisis model 
struktural. Statistik deskriptif menjelaskan rata-rata respons dan pola distribusi 

setiap konstrukt, sedangkan analisis korelasi membantu mengidentifikasi arah dan 
kekuatan hubungan antar-variabel. Hasil statistik deskriptif dan analisis korelasi 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif dan Analisis Korelasi 
Variable Mean SD SMF DB BP 

SMF 3.31 0.83 1.000 0.530 -0.533 

DB 2.00 0.74 0.530 1.000 -0.453 

BP 2.82 0.83 -0.533 -0.453 1.000 

Hasil menunjukkan bahwa kelelahan media sosial memiliki nilai rata-rata 
tertinggi (Rata-rata = 3,31; SD = 0,83), diikuti oleh kinerja bisnis (Rata-rata = 
2,82; SD = 0,83), sedangkan kelelahan digital menunjukkan nilai rata-rata 

terendah (Rata-rata = 2,00; SD = 0,74). Temuan ini menunjukkan bahwa 
responden mengalami kelelahan sedang yang terkait dengan keterlibatan intensif 

di media sosial, meskipun tingkat kelelahan tetap relatif sedang. 
Analisis korelasi lebih lanjut menunjukkan bahwa kelelahan media sosial 

berkorelasi positif dengan kelelahan digital (r = 0,530), yang mengindikasikan 
bahwa tingkat kelelahan yang lebih tinggi akibat penggunaan media sosial 
cenderung meningkatkan kelelahan psikologis di kalangan ibu wirausaha. 

Sebaliknya, kelelahan media sosial berkorelasi negatif dengan kinerja bisnis (r = -
0,533), sementara kelelahan digital juga berkorelasi negatif dengan kinerja bisnis 

(r = -0,453). Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan yang berlebihan 
dengan platform digital dapat melemahkan efektivitas kewirausahaan dan 
mengurangi produktivitas bisnis. 

Measurement Model Assessment 
Reliabilitas Indikator 

Penilaian reliabilitas indikator dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana 
setiap indikator secara memadai mewakili konstruk laten yang sesuai. Dalam 

analisis PLS-SEM, reliabilitas indikator umumnya dinilai menggunakan nilai beban 
luar. Indikator dengan nilai beban di atas ambang batas yang direkomendasikan 
menunjukkan bahwa item pengukuran mampu menjelaskan varians dari konstruk 
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masing-masing secara tepat. Hasil penilaian reliabilitas indikator disajikan pada 

Tabel 3. 
Tabel 3. Keandalan Indikator 

Construct Indicator Outer Loading Convergent Validity Level Notes 

SMF SMF1 0.780 > 0.7 Valid 
 

SMF2 0.792 > 0.7 Valid 
 

SMF3 0.761 > 0.7 Valid 
 

SMF4 0.754 > 0.7 Valid 
 

SMF5 0.754 > 0.7 Valid 

DB DB1 0.714 > 0.7 Valid 
 

DB2 0.745 > 0.7 Valid 
 

DB3 0.746 > 0.7 Valid 
 

DB4 0.711 > 0.7 Valid 
 

DB5 0.725 > 0.7 Valid 

BP BP1 0.774 > 0.7 Valid 
 

BP2 0.735 > 0.7 Valid 
 

BP3 0.768 > 0.7 Valid 
 

BP4 0.800 > 0.7 Valid 
 

BP5 0.746 > 0.7 Valid 

Semua indikator pengukuran menunjukkan nilai outer loading di atas 

ambang batas yang direkomendasikan sebesar 0,70, berkisar antara 0,711 hingga 
0,800. Hasil ini menunjukkan bahwa semua indikator memiliki reliabilitas yang 

memadai dalam mengukur konstruk masing-masing. Menurut (Hair et al., 2021), 
nilai outer loading yang melebihi 0,70 menunjukkan bahwa indikator cukup 
menjelaskan konstruk laten yang terwakili dalam model pengukuran. 

Di antara indikator kelelahan media sosial, SMF2 menunjukkan nilai beban 
eksternal tertinggi (0,792), yang menunjukkan bahwa kelelahan emosional dan 

kognitif akibat keterlibatan media sosial yang berlebihan secara kuat mewakili 
konstruk kelelahan media sosial. Dalam konstruk kelelahan digital, DB3 
menunjukkan nilai beban tertinggi (0,746), yang menunjukkan bahwa kelelahan 

psikologis terkait aktivitas bisnis digital menjadi dimensi dominan dari kelelahan di 
kalangan ibu wirausaha. Sementara itu, BP4 menunjukkan nilai loading tertinggi 

(0,800) dalam konstruk kinerja bisnis, yang menunjukkan bahwa produktivitas dan 
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efektivitas tetap menjadi indikator penting dalam mengevaluasi kinerja 

kewirausahaan dalam lingkungan bisnis digital. 
 
Reliabiltas dan Validitas Konvergen 

Penilaian reliabilitas dan validitas konvergen dilakukan untuk mengevaluasi 
konsistensi internal dan validitas model pengukuran. Penilaian reliabilitas 

menentukan apakah indikator secara konsisten mengukur konstruk, sedangkan 
validitas konvergen menjelaskan sejauh mana indikator yang termasuk dalam 

konstruk yang sama memiliki proporsi varians yang tinggi. Hasil reliabilitas dan 
validitas konvergen disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Keandalan dan Validitas Konvergen 
Construct Cronbach’s Alpha Composite Reliability (CR) AVE 

SMF 0.878 0.878 0.590 

DB 0.849 0.850 0.531 

BP 0.876 0.876 0.585 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua konstruk mencapai nilai 

Cronbach’s Alpha dan Reliabilitas Komposit (CR) di atas ambang batas yang 
direkomendasikan sebesar 0,70. Kelelahan media sosial menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha dan CR sebesar 0,878, sedangkan kelelahan digital 
menunjukkan nilai masing-masing sebesar 0,849 dan 0,850. Kinerja bisnis juga 
menunjukkan nilai reliabilitas yang kuat dengan nilai Cronbach’s Alpha dan CR 

sebesar 0,876. Temuan ini menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki 
reliabilitas konsistensi internal yang memuaskan. 

Selain itu, semua konstruk mencapai nilai Average Variance Extracted (AVE) 
di atas 0,50, berkisar antara 0,531 hingga 0,590. Menurut (Fornell & Larcker, 

1981), nilai AVE yang melebihi 0,50 menunjukkan validitas konvergen yang 
memadai karena konstruk tersebut mampu menjelaskan lebih dari setengah 
varians indikatornya. Oleh karena itu, model pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini menunjukkan reliabilitas dan validitas konvergen yang dapat 
diterima. 

 
Validitas Deskriminasi 

Penilaian validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konstruk dalam model penelitian secara empiris berbeda dari konstruk lainnya. 
Penilaian ini penting karena konstruk dengan validitas diskriminan yang tidak 

memadai dapat tumpang tindih secara konseptual dan mengurangi akurasi model 
struktural. Dalam penelitian ini, validitas diskriminan dievaluasi menggunakan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Hasil validitas diskriminan disajikan pada 
Tabel 5. 

Tabel 5. Validitas Diskriminan (HTMT) 
Variable SMF DB BP 

SMF 1.000 0.530 -0.533 
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DB 0.530 1.000 -0.453 

BP -0.533 -0.453 1.000 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua nilai HTMT berada di bawah 

ambang batas yang direkomendasikan sebesar 0,90, yang mengindikasikan 
validitas diskriminan yang memuaskan di antara konstruk-konstruk tersebut. 

Menurut (Henseler et al., 2014), nilai HTMT di bawah 0,90 menunjukkan bahwa 
setiap konstruk secara empiris berbeda dari konstruk lain dalam model struktural. 

Temuan ini menegaskan bahwa kelelahan media sosial, kelelahan digital, dan 
kinerja bisnis mewakili konstruk yang berbeda secara konseptual dan secara 
memadai menangkap dimensi yang berbeda dalam model penelitian. 

 
Penilaian Model Struktural dan Pengujian Hipotesis 

Penilaian model struktural dilakukan untuk memeriksa hubungan sebab 
akibat di antara konstruk dan mengevaluasi hipotesis yang diajukan. Analisis 
model struktural berfokus pada pemeriksaan signifikansi hubungan di antara 

variabel menggunakan koefisien jalur, nilai t, dan nilai p. Tahap ini penting karena 
menjelaskan apakah kerangka konseptual yang diajukan didukung secara empiris 

oleh data penelitian. Hasil model struktural diilustrasikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Model Struktural 

 
Gambar 2 menunjukkan hubungan struktural antara kelelahan media sosial, 

kelelahan digital, dan kinerja bisnis. Model tersebut menunjukkan bahwa kelelahan 

media sosial berdampak positif terhadap kelelahan digital, sementara baik 
kelelahan media sosial maupun kelelahan digital berdampak negatif terhadap 
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kinerja bisnis. Selain itu, kelelahan digital berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara kelelahan media sosial dan kinerja bisnis. 
 
Hasil terperinci dari pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Penilaian Model Struktural dan Pengujian Hipotesis 
Hypothesis Path Beta T-Value P-Value Decision 

H1 SMF → DB 0.612 9.758 0.000 Supported 

H2 SMF → BP -0.462 -6.689 0.000 Supported 

H3 DB → BP -0.245 -3.670 0.000 Supported 

 Hasil menunjukkan bahwa kelelahan media sosial berdampak positif 

terhadap kelelahan digital (β = 0,612; p < 0,001), yang mendukung hipotesis 
pertama. Selain itu, kelelahan media sosial berdampak negatif terhadap kinerja 

bisnis (β = -0,462; p < 0,001), yang mendukung hipotesis kedua. Kelelahan digital 
juga berdampak negatif terhadap kinerja bisnis (β = -0,245; p < 0,001), yang 
mendukung hipotesis ketiga. 

 
Penilaian Model Struktural dan Pengujian Hipotesis  

Analisis efek tidak langsung dilakukan untuk memeriksa peran mediasi 
kelelahan digital dalam hubungan antara kelelahan media sosial dan kinerja bisnis. 

Analisis mediasi penting karena menjelaskan apakah kelelahan media sosial secara 
tidak langsung memengaruhi kinerja bisnis melalui kelelahan psikologis yang 
dialami oleh pengusaha. Hasil analisis efek tidak langsung disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Analisis Efek Tidak Langsung 
Indirect Path Beta Result 

SMF → DB → BP -0.150 Significant 

 Temuan menunjukkan bahwa kelelahan digital secara signifikan memediasi 
hubungan antara kelelahan media sosial dan kinerja bisnis (β = -0.150). Hasil ini 
menunjukkan bahwa kelelahan media sosial tidak hanya secara langsung 

menurunkan kinerja bisnis, tetapi juga secara tidak langsung memengaruhi kinerja 
melalui peningkatan kelelahan digital 

 
Penilaian R-Square dan Kesesuaian Model  

Penilaian koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk mengevaluasi 

kemampuan prediktif dari konstruksi endogen dalam model struktural. Nilai R-
square menjelaskan proporsi varians dalam variabel endogen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel eksogen yang termasuk dalam model. Selain itu, penilaian 
kesesuaian model dilakukan untuk menentukan apakah model struktural yang 

diusulkan secara memadai mewakili data empiris. Hasil R-square disajikan pada 
Tabel 8. 
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Tabel 8. R-Square 
Endogenous Construct R-Square Interpretation 

Digital Burnout (DB) 0.280 Moderate 

Business Performance (BP) 0.245 Moderate 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelelahan media sosial menjelaskan 

28,0% varians dalam kelelahan digital, sementara kelelahan media sosial dan 
kelelahan digital secara bersama-sama menjelaskan 24,5% varians dalam kinerja 

bisnis. Nilai-nilai ini menunjukkan daya penjelas yang moderat dalam model 
struktural. 

Hasil penilaian kesesuaian model disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Penilaian Kesesuaian Model 
Fit Index Value Criteria Result 

GFI 0.974 > 0.90 Good Fit 

AGFI 0.968 > 0.80 Good Fit 

NFI 0.974 > 0.90 Good Fit 

Indeks Kesesuaian Model (GFI = 0,974), Indeks Kesesuaian Model yang 

Disesuaikan (AGFI = 0,968), dan Indeks Kesesuaian yang Dinormalisasi (NFI = 
0,974) semuanya melebihinilai ambang batas yang direkomendasikan, yang 

menunjukkan bahwa model struktural menunjukkan kesesuaian model yang 
memuaskan. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil pengujian 

hipotesis, ringkasan dari semua hipotesis disajikan pada Tabel 10. 
Tabel 10. Ringkasan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Hasil 

H1 Kelelahan Media Sosial berdampak positif terhadap Kelelahan 

Digital 

Didukung 

H2 Kelelahan Media Sosial berdampak negatif terhadap Kinerja 

Bisnis 

Didukung 

H3 Kelelahan Digital berdampak negatif terhadap Kinerja Bisnis Didukung 

H4 Kelelahan Digital berperan sebagai variabel perantara dalam 

hubungan antara Kelelahan Media Sosial dan Kinerja Bisnis 

Didukung 

 Secara keseluruhan, semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
didukung, yang menunjukkan bahwa kelelahan media sosial dan kelelahan digital 

memainkan peran penting dalam memengaruhi kinerja bisnis di kalangan ibu 
wirausaha yang beroperasi dalam lingkungan kewirausahaan digital. 

B. Pembahasan 
Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa kelelahan media sosial 

secara positif dan signifikan memengaruhi kelelahan digital di kalangan ibu 

wirausaha. Hasil ini menunjukkan bahwa paparan berlebihan terhadap interaksi 
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media sosial, keterlibatan online yang terus-menerus, dan tuntutan komunikasi 

digital berkontribusi pada kelelahan psikologis di kalangan wirausaha perempuan 
yang menjalankan bisnis digital. Penggunaan intensif platform media sosial 
mengharuskan wirausaha untuk tetap terhubung secara terus-menerus dengan 

pelanggan, merespons pesan dengan cepat, membuat konten yang menarik, dan 
mempertahankan visibilitas online, yang secara bertahap dapat meningkatkan 

tekanan emosional dan kelelahan kognitif. Temuan ini sejalan dengan (Bright et 
al., 2014), yang menjelaskan bahwa keterlibatan media sosial yang berulang dan 

berlebihan dapat menimbulkan kelelahan emosional dan penurunan kenyamanan 
psikologis. Demikian pula, (Lee et al., 2015) menemukan bahwa kelebihan beban 
teknologi informasi dan komunikasi berkontribusi signifikan terhadap kelelahan 

layanan jejaring sosial. Hasil ini juga mendukung konsep "technostress" yang 
diusulkan oleh (Tarafdar et al., 2007) dan (Ayyagari et al., 2011), yang 

menyatakan bahwa ketergantungan berlebihan pada teknologi digital dapat 
menimbulkan stres psikologis dan kelelahan emosional. Selain itu, interaksi sosial 
online yang berlebihan dapat menimbulkan kelebihan beban sosial dan 

ketegangan emosional di kalangan pengguna (Maier et al., 2014). Dalam konteks 
ibu wirausaha, tekanan tersebut menjadi lebih kompleks karena para pengusaha 

wanita secara bersamaan bertanggung jawab untuk mengelola kewajiban keluarga 
dan aktivitas bisnis. Oleh karena itu, keterlibatan digital yang terus-menerus 

dikombinasikan dengan tanggung jawab rumah tangga dapat memperparah 
tekanan emosional dan meningkatkan kelelahan digital di kalangan ibu wirausaha 
yang menjalankan bisnis berbasis media sosial. 

Hasil penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa kelelahan media sosial 
berdampak negatif dan signifikan terhadap kinerja bisnis di kalangan 

mompreneur. Temuan ini menyarankan bahwa ketergantungan berlebihan pada 
platform media sosial dapat mengurangi efektivitas kewirausahaan, konsentrasi, 

produktivitas, dan konsistensi bisnis. Meskipun media sosial menyediakan akses 
pasar yang lebih luas dan efisiensi komunikasi, paparan digital yang berlebihan 
juga dapat menimbulkan gangguan, kelebihan beban kognitif, dan kelelahan 

emosional yang melemahkan kinerja kewirausahaan. Temuan ini mendukung studi 
yang dilakukan oleh (Yu et al., 2018), yang menemukan bahwa penggunaan 

media sosial yang berlebihan berdampak negatif terhadap kinerja kerja akibat 
kelebihan beban dan berkurangnya fokus. Demikian pula, (Dhir et al., 2018) 
menjelaskan bahwa keterlibatan kompulsif di media sosial berkontribusi pada 

kelelahan dan penurunan kesejahteraan psikologis. Studi terbaru juga menyoroti 
bahwa paparan media sosial yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan emosional dan kepuasan hidup di kalangan pengguna digital (Ostic 
et al., 2021). Dalam lingkungan kewirausahaan digital, wirausahawan sering kali 

sangat bergantung pada media sosial untuk promosi, interaksi dengan pelanggan, 
dan manajemen bisnis, sehingga membuat mereka sangat rentan terhadap 
kelelahan digital. Tuntutan digital yang berlebihan pada akhirnya dapat 

mengurangi kreativitas, kualitas pengambilan keputusan, dan efektivitas 
operasional di kalangan ibu wirausaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa manfaat 

kewirausahaan digital dapat secara bersamaan menimbulkan konsekuensi 
psikologis tersembunyi yang berdampak negatif terhadap keberlanjutan bisnis. 
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Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa kelelahan digital berdampak 

negatif dan signifikan terhadap kinerja bisnis di kalangan ibu wirausaha. Hasil ini 
menegaskan bahwa kelelahan psikologis yang dialami oleh wirausahawan dapat 
mengurangi produktivitas, motivasi kewirausahaan, dan efektivitas pengambilan 

keputusan. Kelelahan emosional yang berkepanjangan dapat melemahkan 
kemampuan wirausahawan untuk mengelola aktivitas bisnis secara konsisten dan 

efisien. Temuan ini sejalan dengan teori kelelahan yang diusulkan oleh (Maslach & 
Leiter, 2016), yang menekankan bahwa kelelahan ditandai oleh kelelahan 

emosional, berkurangnya pencapaian pribadi, dan penurunan fungsi psikologis. 
Demikian pula, (Schaufeli et al., 2009) berpendapat bahwa kelelahan 
mencerminkan kelelahan psikologis kronis yang diakibatkan oleh stres terkait 

pekerjaan yang berkepanjangan. Hasil ini juga mendukung temuan (Lanchimba et 
al., 2025), yang menunjukkan bahwa kelelahan emosional berdampak negatif 

terhadap kinerja usaha kecil dan menengah. Ketidakstabilan emosional 
kewirausahaan juga dapat mengurangi gairah kewirausahaan dan komitmen 
jangka panjang terhadap bisnis (Cardon et al., 2009). Demikian pula, (Uy et al., 

2012) menjelaskan bahwa emosi kewirausahaan sangat memengaruhi perilaku, 
motivasi, dan hasil kinerja kewirausahaan. Bagi para ibu wirausaha, kelelahan 

dapat menjadi lebih parah karena mereka secara bersamaan mengelola tanggung 
jawab kewirausahaan dan peran domestik. Tekanan peran ganda yang dialami 

oleh wirausahawan perempuan dapat memperparah stres psikologis dan 
mengurangi kinerja bisnis seiring berjalannya waktu. 

Analisis mediasi lebih lanjut mengungkapkan bahwa kelelahan digital secara 

signifikan memediasi hubungan antara kelelahan media sosial dan kinerja bisnis di 
kalangan ibu wirausaha. Temuan ini menunjukkan bahwa kelelahan media sosial 

tidak hanya secara langsung memengaruhi kinerja bisnis, tetapi juga secara tidak 
langsung memengaruhi kinerja melalui peningkatan kelelahan psikologis. Dengan 

kata lain, keterlibatan berlebihan dalam media sosial secara bertahap 
meningkatkan kelelahan digital, yang pada gilirannya melemahkan efektivitas 
kewirausahaan dan produktivitas bisnis. Temuan ini mendukung argumen yang 

diajukan oleh (Stephan, 2018), yang menjelaskan bahwa wirausahawan sangat 
rentan terhadap tantangan kesehatan mental akibat beban kerja berlebihan dan 

ketidakpastian. Demikian pula, (Wincent & Örtqvist, 2009) menyatakan bahwa 
stres peran kewirausahaan berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis dan 
hasil kewirausahaan. Efek mediasi yang diidentifikasi dalam studi ini juga 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis memainkan peran penting dalam 
menjaga keberlanjutan bisnis di kalangan wirausahawan perempuan yang 

beroperasi dalam lingkungan perdagangan sosial. Ketergantungan berlebihan 
pada platform media sosial dapat menyebabkan kelelahan emosional jangka 

panjang yang secara tidak langsung mengurangi kinerja kewirausahaan. 
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menyoroti sisi gelap 

kewirausahaan digital di kalangan ibu wirausaha yang beroperasi dalam 

lingkungan perdagangan sosial. Meskipun media sosial memberikan akses pasar 
yang lebih luas dan peluang bisnis, keterlibatan digital yang berlebihan dapat 

secara bersamaan menimbulkan kelelahan emosional dan burnout psikologis yang 
berdampak negatif terhadap kinerja bisnis. Temuan ini berkontribusi pada literatur 

yang terus berkembang mengenai kewirausahaan digital, technostress, teori 
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burnout, dan kewirausahaan perempuan dengan menekankan pentingnya 

kesejahteraan psikologis dalam ekosistem kewirausahaan yang terhubung secara 
digital. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelelahan media sosial secara positif dan 
signifikan memengaruhi kelelahan digital di kalangan ibu wirausaha di Kota 

Makassar. Keterlibatan berlebihan dengan platform media sosial, interaksi online 
yang terus-menerus, dan meningkatnya tuntutan komunikasi digital berkontribusi 

pada kelelahan psikologis di kalangan wirausaha perempuan yang menjalankan 
bisnis digital. Temuan ini menunjukkan bahwa ketergantungan intensif pada 
media sosial dapat meningkatkan tekanan emosional dan kelelahan kognitif, 

terutama di kalangan ibu wirausaha yang secara bersamaan mengelola tanggung 
jawab kewirausahaan dan rumah tangga. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kelelahan akibat media sosial 
berdampak negatif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Keterlibatan yang 
berlebihan di media sosial dapat mengurangi efektivitas kewirausahaan, 

konsentrasi, produktivitas, dan konsistensi bisnis di kalangan ibu wirausaha. 
Meskipun media sosial memberikan akses pasar yang lebih luas dan efisiensi 

komunikasi, paparan digital yang berlebihan dapat secara bersamaan 
menimbulkan gangguan, kelelahan emosional, dan berkurangnya fokus 

operasional yang melemahkan kinerja bisnis dalam lingkungan kewirausahaan 
digital. 

Selain itu, kelelahan digital berdampak negatif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis di kalangan ibu wirausaha. Kelelahan psikologis yang dialami oleh 
wirausahawan dapat mengurangi motivasi, produktivitas, dan efektivitas 

pengambilan keputusan, yang pada akhirnya melemahkan keberlanjutan bisnis. 
Temuan ini juga mengungkapkan bahwa kelelahan digital secara signifikan 

memediasi hubungan antara kelelahan media sosial dan kinerja bisnis, 
menunjukkan bahwa keterlibatan berlebihan di media sosial secara tidak langsung 
menurunkan kinerja bisnis melalui peningkatan kelelahan psikologis. Temuan ini 

menyoroti pentingnya kesejahteraan psikologis dalam menjaga keberlanjutan 
kewirausahaan dalam ekosistem perdagangan sosial. 

Studi ini berkontribusi pada literatur kewirausahaan digital, stres teknologi, 
teori kelelahan, dan kewirausahaan perempuan dengan memberikan bukti empiris 
mengenai sisi gelap kewirausahaan digital di kalangan ibu wirausaha. Temuan ini 

menekankan bahwa manfaat penggunaan media sosial dalam aktivitas bisnis 
dapat secara bersamaan menimbulkan konsekuensi psikologis tersembunyi yang 

berdampak negatif terhadap kinerja kewirausahaan. 
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